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Abstract

Business ethics are studied not only to find out what business ethics are, but business ethics aims
to help business actors make ethical business decisions. The purpose of this study is to determine
the role of business ethics in building loyalty strategies in sharia-based MSMEs in Pekalongan
Regency in the era of the 5.0 industrial revolution. The method used is descriptive qualitative,
data sources come from interviews, observations and literature studies. The results of the study
indicate that the application of Islamic business ethics principles can increase consumer loyalty
through transparency, honesty, and ethical commitment in running a business. Factors that
influence the application of Islamic business ethics in building loyalty strategies for sharia-based
MSMEs in Pekalongan Regency are factors of belief, local culture and social norms, market
pressure, and limited resources. Despite facing many challenges, trust and loyalty from
consumers and better relationships with stakeholders are positive results felt by sharia-based
MSMEs in Pekalongan Regency that apply Islamic business ethics. This shows that although the
application of Islamic business ethics requires great effort and commitment, the long-term
benefits in terms of sustainability and blessings are greater than unethical business practices.
Keywords: Islamic Business Ethics; Loyalty Strategy; MSME; Industrial Revolution 5.0.

Abstrak

Etika bisnis dipelajari bukan hanya untuk mengetahui tentang apa itu etika bisnis, namun etika
bisnis bertujuan membantu para pelaku usaha untuk memutuskan keputusan bisnis yang beretika.
Tujuan dari penelitian yaitu untuk mengetahui peran etika bisnis dalam membangun strategi
loyalitas di UMKM berbasis syariah Kabupaten Pekalongan pada era revolusi industri 5.0.
Metode yang digunakan yaitu kualitatif deskriptif, sumber data berasal dari wawancara, observasi
dan studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan prinsip-prinsip etika bisnis
Islam mampu meningkatkan loyalitas konsumen melalui transparansi, kejujuran, dan komitmen
etis dalam menjalankan bisnis. Faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan etika bisnis Islam
dalam membangun strategi loyalitas UMKM berbasis syariah di Kabupaten Pekalongan yaitu
faktor keyakinan, budaya lokal dan norma sosial, tekanan pasar, serta keterbatasan sumber daya.
Meskipun menghadapi banyak tantangan, namun kepercayaan dan loyalitas dari konsumen serta
hubungan yang lebih baik dengan stakeholder merupakan hasil positif yang dirasakan oleh
UMKM berbasis syariah di Kabupaten Pekalongan yang menerapkan etika bisnis Islam. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun penerapan etika bisnis Islam memerlukan usaha dan komitmen
yang besar, keuntungan jangka panjang dari sisi keberlanjutan dan keberkahan lebih besar dari
pada praktik bisnis yang tidak etis.

Kata Kunci: Etika Bisnis Islam; Strategi Loyalitas; UMKM; Revolusi Industri 5.0.
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PENDAHULUAN

Di era revolusi industri 5.0 yang ditandai dengan perkembangan teknologi,
persaingan pasar yang ketat, dan keterbukaan informasi. Revolusi industri 5.0 adalah era
baru dalam perkembangan industri yang ditandai dengan penggunaan teknologi canggih
untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan kualitas hidup. Era ini ditandai dengan
integrasi teknologi fisik, digital, dan biologis (fisik-digital-biologis) dalam sistem
produksi (Schwab 2016). Revolusi Industri 5.0 menekankan pada kolaborasi antara
kecerdasan buatan dan manusia untuk menciptakan nilai yang berkelanjutan, yang tidak
hanya berbasis efisiensi teknologi, tetapi juga mengedepankan nilai-nilai kemanusiaan
dan etika. Tentunya adanya revolusi industri 5.0 sangat berpengaruh terhadap berbagai
kalangan, salah satunya pada UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah). Para pelaku
UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) dihadapkan pada berbagai tantangan dalam
mempertahankan eksistensinya di era revolusi industri 5.0.

UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) mempunyai peran penting dalam
meningkatkan perekonomian dalam suatu negara, sehingga peran pemerintah sangat
diperlukan dalam pemberdayaan bertujuan agar mengalami pengembangan. Pentingnya
pemberdayaan dalam UMKM sesuai dengan UU No. 20 Tahun 2008 Pasal 1 tentang
UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah), pemberdayaan yaitu upaya yang dilakukan
pemerintah, pemerintah daerah, dunia usaha dan masyarakat secara sinergis dalam bentuk
penumbuhan iklim dan pengembangan usaha terhadap UMKM (Usaha Mikro Kecil dan
Menengah) sehingga mampu tumbuh dan berkembang menjadi usaha yang tangguh dan
mandiri (Al-Hababa 2022).

Kabupaten Pekalongan yang dikenal sebagai salah satu pusat UMKM di Jawa
Tengah, khususnya di sektor batik dan industri kreatif juga turut merasakan dampak dari
revolusi industri 5.0. UMKM di Kabupaten Pekalongan menghadapi tantangan besar
dalam menjaga loyalitas konsumen di tengah persaingan yang semakin kompleks dan
digitalisasi yang cepat. Strategi yang dapat dilakukan oleh pelaku UMKM agar usaha
yang dijalankan mengalami pengembangan menjadi usaha yang mandiri, serta
berkelanjutan yaitu dengan meningkatkan loyalitas pelanggan. Adanya loyalitas
pelanggan bertujuan agar pelanggan tidak pindah kepada rival yang menjual produk yang
sama. Penerapan strategi loyalitas tidak mudah dan tidak datang begitu saja karena
terdapat tanggung jawab dalam penerapannya agar tidak merugikan stakeholder yang
terkait (Al-Hababa 2022).

Loyalitas pelanggan tidak hanya dibentuk melalui kualitas produk dan layanan,
tetapi juga melalui nilai-nilai etis yang diterapkan dalam menjalankan usaha. Pada era
revolusi industri 5.0 yang mana konsumen semakin sadar akan nilai dan makna dari
produk yang mereka konsumsi, penerapan prinsip-prinsip etika Islam dapat menjadi
keunggulan kompetitif bagi UMKM. Etika bisnis Islam dapat menjadi landasan strategis
yang kuat dalam membentuk loyalitas pelanggan UMKM, karena nilai-nilai seperti
kejujuran (shiddiq), keterbukaan (tabligh), integritas (amanah), dan konsistensi dalam
memenuhi janji (fathanah) mampu membangun kepercayaan jangka panjang dengan
konsumen. Menurut Apriliani and Safar (2024) etika bisnis Islam adalah akhlak dalam
menjalankan bisnis sesuai dengan nilai-nilai Islam, sehingga dalam melaksanakan
bisnisnya tidak perlu ada kekhawatiran, sebab sudah diyakini sebagai sesuatu yang baik
dan benar.

Etika bisnis islam dapat dinilai melalui lima prinsip utama yang tercermin dalam
aksioman etika islam. Prinsip-prinsip tersebut mencakup tauhid, kejujuran, kehendakan
bebas, tanggung jawab, dan keadilan. Prinsip-prinsip etika islam tersebut menjadi

196 | Ekonosfera, Volume 1 Nomor 2, April 2025



Dinda Safira, etc., Peran Etika Bisnis Islam dalam Membangun Strategi Loyalitas...

indikator yang digunakan dalam mengukur penerapan etika bisnis islam. Hal ini bertujuan
untuk menilai sejauh mana kepuasan pelayanan konsumen sesuai dengan prinsip-prinsip
ekonomi islam (Nurhafriyanti 2024). Namun, ketika menerapkan strategi tersebut maka
harus mempertimbangkan keputusan yang telah diambil, karena penting bagi UMKM
untuk memiliki kesadaran moral dalam mengambil keputusan pada situasi dan kondisi
apa pun (Rizky and Rohman 2024).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Zafira and Anwar (2024) menunjukkan
bahwa prinsip etika bisnis islam berpengaruh positif terhadap loyalitas pelanggan dalam
melakukan transaksi e-commerce Shopee di Surabaya. Namun, tidak berpengaruh
sepenuhnya, yaitu pengaruh sebesar 35,4%. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh
Salim, Susanti, and Nofiansyah (2024) menunjukkan bahwa etika bisnis Islam dan
kualitas produk berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan penjualan UMKM
dan Onlineshop perabotan rumah tangga. Penelitian yang selaras juga dilakukan oleh
Luthfy and Mukhlas (2024) hasil penelitian menunjukkan bahwa pendampingan UMKM
berbasis etika bisnis Islam meningkatkan transparansi keuangan, kepercayaan konsumen,
dan keberlanjutan usaha dalam jangka panjang.

Menurut penelitian Rohmad Aldi, Miftahul Hasanah, and Dhofir Catur Bashori
(2024) dampak implementasi etika bisnis islam dalam meningkatkan loyalitas pelanggan
pemasok pada UMKM Pengepul Cabe Jawa Barokah Desa Jambearum Kecamatan
Pauger Kabupaten Jember dengan terwujudnya kualitas layanan, kepuasan pelanggan dan
nilai yang dirasakan pelanggan. Penelitian yang dilakukan Maharti and Fahrullah (2021)
menunjukkan bahwa penerapan etika bisnis syariah memiliki dampak yang signifikan
terhadap peningkatan loyalitas pelanggan Yayasan Agiqah Nurul Hayat, seperti kepuasan
pelanggan melalui kinerja karyawan yang jujur dan memperhatikan halalitas dari produk
yang di jual. Namun penelitian yang dilakukan oleh Abrori and Sakinah (2024)
menunjukkan bahwa pemahaman pelaku usaha mengenai etika bisnis Islam masih
terbatas pada aspek normatif, sementara penerapannya dalam praktik bisnis sehari-hari
sering terhambat oleh tekanan ekonomi dan kurangnya dukungan struktural. Namun,
pelaku usaha yang konsisten menerapkan prinsip Islam cenderung memiliki kepercayaan
pelanggan yang lebih tinggi dan hubungan bisnis yang lebih harmonis.

Berdasarkan latar belakang di atas belum banyak penelitian yang secara spesifik
menelaah bagaimana penerapan etika bisnis Islam berperan dalam membentuk strategi
loyalitas di era Revolusi Industri 5.0, terutama pada tingkatan lokal seperti di Kabupaten
Pekalongan. Oleh karena itu, penelitian yang dilakukan diharapkan dapat mengisi
kesenjangan tersebut dengan melakukan analisis mendalam terhadap praktik etika bisnis
Islam di kalangan pelaku UMKM, serta menganalisis bagaimana hal tersebut
berkontribusi dalam merancang strategi loyalitas konsumen yang adaptif, humanis, dan
berkelanjutan di tengah tantangan era revolusi industri 5.0.

LANDASAN TEORI
1. Etika Bisnis
Etika bisnis adalah seperangkat pedoman moral yang membimbing
seseorang dalam menentukan tindakan yang benar atau salah, serta membedakan
antara kejujuran dan kebohongan. Menurut (Bekum,2004) dalam (Hasoloan
2018), etika merupakan prinsip moral yang membantu membedakan perilaku
yang baik dan buruk. Sebagai ilmu normatif, etika berperan dalam menetapkan
apa yang seharusnya dilakukan atau dihindari oleh individu dalam bertindak.
Etika bisnis merupakan keseluruhan sistem aturan yang berlaku di tengah
masyarakat dan di antara para pelaku usaha, yang berkaitan dengan sikap,
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perilaku, serta norma-norma yang wajib ditegakkan dalam menjalankan kegiatan
bisnis. Kepatuhan terhadap pedoman dan ketentuan tersebut bertujuan untuk
menciptakan suasana yang harmonis dan kondusif dalam aktivitas bisnis (Fadilla,
Choiriyah, and Aravik 2021).

Bisnis yang dilandasi oleh etika merupakan kegiatan usaha yang
dijalankan dengan menggunakan metode yang tepat serta pola piker yang sejalan
dengan logika dan nilai-nilai estetika yang diterima dalam masyarakat. Oleh
karena itu, praktik bisnis yang etis dapat terlaksana tanpa menimbulkan kerugian
bagi pihak lain. Menurut Ferrell dan Ferrell (2017) dalam (Bengu, Kelin, and
Hadjon 2024), etika bisnis mencerminkan pemahaman mengenai tindakan yang
dianggap benar atau salah serta yang dapat diterima atau tidak, sesuai dengan
ekspektasi organisasi dan masyarakat. Dengan demikian, etika bisnis dapat
dipahami sebagai perilaku dalam aktivitas bisnis yang tidak melanggar aturan
yang ditetapkan oleh organisasi maupun masyarakat. Dalam kerangka etika
bisnis, setiap aktivitas harus selaras dengan norma dan nilai etika yang berlaku,
serta dilandasi oleh moralitasl prinsip kebenaran, dan tanggung jawab dari
masing-masing pelaku usaha.

2. Etika Bisnis Islam

Etika bisnis Islam adalah seperangkat prinsip moral yang berlandaskan
ajaran al-Qur’an dan Hadis, yang membedakan antara yang baik dan buruk, benar
dan salah dalam aktivitas bisnis sesuai dengan syariah. Secara etimologis, etika
berasal dari Bahasa Yunani ethikos, yang berkaitan dengan konsep moral seperti
kewajiban, tanggung jawab, dan kebenaran. Etika bisnis Islam mencakup perilaku
individu maupun organisasi dalam menjalankan usaha secara adil dan saling
menguntungkan, dengan tujuan tidak hanya meraih keuntungan duniawi, tetapi
juga akhirat melalui niat ibadah dalam setiap aktivitas bisnis (Wahid, Aziz 2013).

Dalam karyanya lhya’ ‘Ulumuddin, Al-Ghazali menjelaskan bahwa
“khuluq” atau etika merupakan sifat tetap yang melekat dalam jiwa, dari mana
muncul tindakan-tindakan secara spontan tanpa memerlukan pertimbangan
rasional terlebih dahulu. Berdasarkan pemahaman tersebut, etika bisnis dalam
perspektif syariah Islam dapat dimaknai sebagai akhlak dalam menjalankan usaha
yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Dengan demikian, pelaksanaan bisnis yang
beretika menurut Islam tidak menimbulkan keraguan, karena telah diyakini
sebagai perbuatan yang benar dan sesuai dengan ajaran agama (Juliyani 2016).

Dalam Islam, etika merupakan manifestasi dari keimanan, keislaman, dan
ketagwaan seseorang yang berlandaskan pada keyakinan yang kuat terhadap
kebenaran Allah SWT. Oleh karena itu, Islam menjadi sumber utama nilai dan
etika dalam segala aspek kehidupan manusia, termasuk dalam dunia bisnis. Bisnis
yang islami seharusnya dilaksanakan dengan tujuan beribadah kepada Allah
SWT, dengan niat untuk memenuhi peraturan ilahi yang telah ditetapkan
(Harahap,2010). Dalam pandangan Islam, operasional bisnis terbagi dalam dua
area utama : pertama, prinsip-prinsip dasar yang telah digariskan oleh Al-Qur’an
dan Sunnah, yang sifatnya tetap dan tidak berubah; kedua, ruang lingkup
perkembangan ilmu pengetahuan yang dapat berkembang seiring berjalannya
waktu dan sesuai dengan konteks zaman (Shihab,2011) dalam (Zainur Ridho, Siti
Aisyah, and Abdul Mannan 2023).
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3. Prinsip Etika Bisnis Islam

Prinsip etika bisnis sangat relevan dalam menjalankan bisnis yang baik,

karena prinsip-prinsip tersebut tidak terpisahkan dari kehidupan manusia. Hal ini
disebabkan oleh keterkaitan prinsip etika bisnis dengan sistem nilai yang diyakini
oleh setiap masyarakat (Keraf, 1998) dalam (Zainur Ridho, Siti Aisyah, and Abdul
Mannan 2023).

a.

Prinsip Kesatuan

Prinsip kesatuan dalam etika bisnis Islam didasarkan pada konsep tauhid,
yaitu keyakinan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Segala aktivitas bisnis
bersumber dari kehendak Allah SWT dan harus dijalankan sesuai dengan
ketentuan syariah (Aravik and Zamzam 2020). Oleh karena itu, setiap kegiatan
usaha dan transaksi penjualan harus sejalan dengan prinsip dan tujuan yang
diridhai oleh Allah SWT.
Prinsip Keadilan

Menurut Rohi Baalbaki (2007), istilah “adil” berasal dari kata Arab al-adl,
yang secara etimologis mengandung makna keadilan, ketidakberpihakan, dan
keseimbangan. Secara makna, adil merujuk pada sikap yang tidak memihak,
memberikan perlakuan yang seimbang, berpihak pada kebenaran, serta
bertindak sesuai dengan prinsip keadilan tanpa berlaku semena-mena
(Srisusilawati and Eprianti 2017).
Prinsip Kehendak Bebas

Dalam perspekstif Islam, setiap individu diberikan kebebasan untuk
memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya demi meraih kemaslahatan
yang maksimal. Namun, kebebasan tersebut harus diarahkan untuk mencapai
kesejahteraan dan tetap berada dalam Batasan hukum serta nilai-nilai Islam
(Zulala,2017) dalam (Ramadhany, Aravik, and Choirunnisak 2023). Dalam
konteks persaingan bisnis, Islam tidak membenarkan kebebasan yang
menghalalkan segara cara, karena hal tersebut bertentangan dengan prinsip-
prinsip muamalah yang telah ditetapkan oleh syariat.
Prinsip Tanggung Jawab

Dalam etika bisnis, tanggung jawab dijalankan dalam dua dimensi, yaitu
secara vertikal kepada Allah SWT, dan secara horizontal kepada masyarakat
atau konsumen. Seorang pelaku usaha harus menunjukkan sikap terbuka,
menjunjung integritas, memberikan pelayanan yang maksimal, serta berusaha
semaksimal mungkin dalam aspek kegiatan bisnisnya (Mursidah,2017) dalam
(Ramadhany, Aravik, and Choirunnisak 2023).
Prinsip Kebenaran

Konsep kebenaran dalam etika bisnis mencakup nilai-nilai kebajikan dan
kejujuran. Kebenaran tercermin dalam niat, sikap, dan tindakan yang tepat
dalam menjalankan berbagai tahapan bisnis, mulai dari proses transaksi,
pengadaan, pengembangan produk, dan perolehan keuntungan (Utomo,
Kabul, Aji, Rizgon, Halal, and Aravik 2022).
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4. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di Indonesia berperan penting sebagai
bagian dari kegiatan perekonomian masyarakat. UKM berfungsi sebagai motor
penggerak dalam pengembangan ekonomi rakyat dan terbukti dapat diandalkan,
terutama sebagai penyelamat pada masa krisis, melalui penciptaan lapangan kerja
(Hendrawan, Kuswantoro, and Sucahyawati 2019). Secara keseluruhan, dapat
disimpulkan bahwa UMKM memberikan kontribusi besar bagi masyarakat, mulai
dari penyediaan pekerjaan hingga peningkatan pendapatan, baik pada tingkat
nasional maupun internasional. Oleh karena itu, dukungan dari pemerintah dalam
pengembangan UMKM sangat penting untuk mencapai kemajuan dalam
perekonomian nasional (Yazfinedi 2018).

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) merupakan bentuk kegiatan ekonomi
yang secara potensial dapat menjalankan prinsip-prinsip etika bisnis islam. Hal
ini karena dalam praktiknya, UKM dikelola oleh individu atau badan usaha
berskala kecil yang memungkinkan penerapan nilai-nilai kejujuran, tanggung
jawab, dan keadilan sebagaimana diajarkan dalam Islam. UKM juga termasuk
dalam kategori usaha mikro atau kecil yang memiliki peran penting dalam
mendistribusikan pendapatan masyarakat secara lebih merata. Selain itu, sektor
ini berkontribusi dalam menciptakan lapangan kerja yang mampu meningkatkan
kesejahteraan sosial. UMKM sendiri merupakan unit usaha produktif yang berdiri
secara mandiri dan dijalankan oleh perseorangan maupun badan usaha di
berbagao sektor ekonomi. Secara umum, pengelompokan antara Usaha Mikro,
Kecil, Menengah, dan Besar didasarkan pada kriteria tertentu seperti jumlah asset
(tidak termasuk tanah dan bangunan), omzet tahunan, serta jumlah tenaga kerja
tetap (Tambunan,2002) dalam (Zainur Ridho, Siti Aisyah, and Abdul Mannan
2023).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan pendekatan penelitian deskriptif. Menurut
Fadli (2021), penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menyelidiki hubungan,
aktivitas, situasi, atau berbagai bahan. Dalam kebanyakan kasus, penelitian kualitatif
lebih menekankan pada deskripsi holistik, yang berarti memberikan penjelasan mendalam
tentang kondisi aktual. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis secara mendalam konsep-konsep etika bisnis Islam
dalam membangun strategi loyalitas pada UMKM. Penelitian ini menggunakan sumber
data primer dan sekunder. Sumber data primer diperoleh dengan cara wawancara dan
observasi terhadap UMKM di Kabupaten Pekalongan. Sedangkan sumber data sekunder
diperoleh melalui studi pustaka (library research). Studi pustaka (library research)
diperoleh dari buku, jurnal ataupun artikel akademik yang relevan. Untuk menjaga
keabsahan data, peneliti menerapkan triangulasi sumber dengan membandingkan
berbagai referensi dari penulis dan lembaga yang berbeda.

Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan metode analisis
isi (content analysis), yaitu dengan cara menelaah isi dari literatur, kemudian
mengindentifikasinya secara mendalam. Metode penyajian data dilakukan secara
informal untuk membuat hasil penelitian lebih mudah dipahami. Setelah proses analisis
data selesai, hasil penelitian dalam bentuk lisan disampaikan dengan kata-kata teknis
yang sederhana. Dengan kata lain, metode penyajian data dilakukan secara informal
(Koem, 2016). Dengan pendekatan ini, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan
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kontribusi konseptual yang kuat terhadap pengembangan pemahaman tentang pentingnya
penerapan etika bisnis Islam.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada dasarnya etika bisnis dipelajari bukan hanya untuk mengetahui tentang apa itu
etika bisnis, namun etika bisnis bertujuan untuk membantu para pembisnis memutuskan
keputusan bisnis yang beretika. Etika bisnis diharapkan dapat menjaga seseorang untuk
tidak berbisnis yang unethical (Handayani 2019). Apalagi saat ini telah memasuki era
revolusi industry 5.0 yang mana berfokus pada kolaborasi antara teknologi dan manusia
untuk menciptakan kehidupan yang lebih seimbang, inklusif, dan berpusat pada manusia
(human-centered society). Dalam konteks penelitian ini, prinsip-prinsip etika bisnis Islam
menjadi landasan moral dan operasional yang sangat relevan dalam membentuk karakter
usaha kecil dan menengah agar tetap berdaya saing, berkelanjutan, dan diminati banyak
konsumen. Kolaborasi manusia dan teknologi secara harmonis menuntut pelaku UMKM
agar tidak hanya adaptif terhadap inovasi, tetapi juga menjunjung tinggi nilai-nilai etis
dalam menjalankan aktivitas bisnisnya. Dengan latar belakang masyarakat yang
mayoritas Muslim serta perkembangan sektor UMKM yang cukup pesat, penerapan
prinsip-prinsip etika bisnis Islam bukan hanya menjadi aspek normatif, melainkan juga
strategis dalam menjawab tuntutan zaman.

Menurut Choirun Nisak (2023) ada lima dasar prinsip atau indikator yang di
gunakan untuk mengukur etika bisnis Islam (syariah) dalam suatu bisnis, lima indikator
tersebut yaitu :

1. Kesatuan (unity)

Prinsip kesatuan (unity) merupakan prinsip yang menggambarkan bahwa
seluruh aktivitas bisnis pelaku UMKM berbasis syariah di Kabupaten
Pekaalongan termasuk bagian dari ibadah kepada Allah SWT. Pelaku UMKM
di Kabupaten Pekalongan yang memahami bahwa aktivitas ekonomi adalah
bagian dari ibadah, akan lebih bertanggung jawab terhadap kualitas produk,
keadilan harga, serta kepuasan pelanggan. Kesadaran ini membentuk integritas
moral pelaku UMKM untuk menghindari praktik curang dan fokus pada bisnis
berkah yang diridhoi Allah SWT.

2. Keseimbangan atau keadilan (equilibrium)

Prinsip keadilan (equilibrium) merupakan prinsip yang menggambarkan
bahwa pelaku UMKM berbasis syariah di Kabupaten Pekalongan tidak hanya
memikirkan keuntungan saja, tetapi harus memperhatikan keadilan terhadap
semua pihak yang terkait. Pelaku UMKM bisa bertinddak adil seperti adil
terhadap konsumen, mitra bisnis, supplier, dan karyawan melalui kejelasan
informasi produk, sistem harga yang wajar (menetapkan harga yang sesuai
dengan manfaat produk atau jasa), serta tidak memanipulasi pasar.

3. Kebebasan Berkehendak (free will)

Prinsip kebebasan berkehendak (free will) merupakan prinsip yang
menggambarkan bahwa pelaku UMKM berbasis syariah di Kabupaten
Pekalongan memiliki ruang untuk berinovasi dan menentukan arah usaha,
namun tetap dalam prinsip syariah dan tidak merugikan pihak lain. pelaku
UMKM berbasis syariah di Kabupaten Pekalongan diberikan kebebasan untuk
mengambil keputusan dalam menjalankan bisnisnya, tetapi tetap terikat pada
unsur-unsur etika bisnis islam dengan berpedoman pada prinsip-prinsip
syariah.
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4. Tanggung Jawab (responsibility)

Prinsip tanggung jawab (responsibility) merupakan prinsip yang
menggambarkan bahwa pelaku UMKM berbasis syariah di Kabupaten
Pekalongan harus memiliki perasaan tanggung jawab atas perbuatannya
sebagai seseorang yang menjalankan bisnisnya. Mereka menerapkan prinsip
tersebut dengan cara menepati janji kepada konsumen, menjaga kualitas
produk, dan menyelesaikan keluhan secara profesional.

5. Kebenaran (benevolence)

Prinsip kejujuran atau kebenaran (benevolence) merupakan prinsip yang
menggambarkan bahwa pelaku UMKM berbasis syariah di Kabupaten
Pekalongan menjalankan usahanya secara jujur (tidak melebih-lebihkan).
Faktnya UMKM vyang terbuka terhadap kekurangan produk, tidak melebih-
lebihkan promosi, dan mengedepankan kejujuran dalam transaksi telah terbukti
mendapatkan loyalitas konsumen yang tinggi. Apalgi di era revolusi industri
5.0 yang didominasi oleh digitalisasi membuat semakin mudahnya
keterbukaan terhadap informasi, konsumen menjadi semakin kritis terhadap
integritas pelaku usaha, sehingga kejujuran menjadi modal utama dalam
membangun kepercayaan jangka panjang.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, beberapa faktor mempengaruhi
penerapan etika bisnis Islam dalam membangun strategi loyalitas UMKM berbasis
syariah di Kabupaten Pekalongan. Menurut Rohmad Aldi, Miftahul Hasanah, and Dhofir
Catur Bashori (2024) loyalitas pelanggan mengacu atas pembelian jasa atau produk
secara teratur dan setia atas penawaran perusahaan. Pelanggan yang loyal terhadap suatu
produk tertentu cenderung akan terpikat atas produk itu serta akan melakukan pembelian
ulang barang yang serupa meskipun referensi lain ditawarkan. Faktor-faktor yang
mempengaruhi penerapan etika bisnis Islam dalam membangun strategi loyalitas UMKM
berbasis syariah di Kabupaten Pekalongan yaitu faktor keyakinan, budaya lokal dan
norma sosial, tekanan pasar, serta keterbatasan sumber daya.

Faktor keyakinan pasar pada pelaku UMKM memainkan peran sangat penting
dalam membangun strategi loyalitas konsumen. Banyak pelaku UMKM berbasis syariah
di Kabupaten Pekalongan yang peraya bahwa mengaitkan etika bisnis Islam dengan
keyakinan akan membawa keberkahan baik di dunia maupun di akhirat. Pelaku UMKM
akan melibatkan keyakinan mereka ketika pengambilan keputusan bisnis. Selain itu
adanya dukungan dari lingkungan dengan tingkat religius yang kuat dipercaya bisa
membuat pelaku UMKM berbasis syariah di Kabupaten Pekalonngan untuk tetap
bertahan secara etis meskipun dalam keadaan sulit. Namun faktanya, interpretasi faktor
keyakinan (agama) berbeda-beda diantara para pelaku UMKM. Adanya perbedaan
interpretasi tersebut menunjukkan bahwa agama berfungsi tidak hanya sebagai pedoman
normatif tetapi juga sebagai sumber motivasi psikologis dalam menghadapi tantangan
bisnis.

Faktor budaya lokal dan norma sosial pada pelaku UMKM secara tidak langsung
berdampak pada strategi loyalitas konsumen. Pelaku UMKM yang mengikuti norma
sosial yang berlaku dan menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan sosial, seperti
memberikan sedekah usaha, membantu masyarakat sekitar, dan berbagi produk bisnisnya
akan lebih mudah membangun loyalitas konsumen melalui kedekatan nilai dan empati
sosial. Walaupum berbagai daerah memiliki perbedaan budaya lokal dan norma sosial,
pelaku UMKM akan tetap mematuhi norma-norma sosial secara konsisten. Hal tersebut
menunjukkan bahwa mereka tidak hanya dipandang sebagai pengusaha yang baik secara
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agama, tetapi juga sebagai anggota masyarakat yang dapat dipercaya. Kepercayaan ini
menciptakan ikatan emosional yang kuat antara konsumen dan pengusaha. Konsumen
akan merasa bahwa mereka tidak hanya membeli produk atau jasanya saja, tetapi juga
mendukung nilai-nilai moral yang mereka yakini.

Faktor tekanan pasar pada pelaku UMKM menyebabkan kerawanan untuk
melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan prinsip etika bisnis Islam. Hal tersebut
dikarenakan tekanan pasar biasanya mengutamakan keuntungan jangka pendek saja.
Keuntungan jangka pendek bisa diperoleh dengan cara menurunkan kualitas produk,
memanipulasi harga untuk bersaing dengan UMKM lainnya serta mengambil keuntungan
terlalu serakah. Faktor yang terakhir yaitu faktor keterbatasan sumber daya. Tidak semua
pelaku UMKM memiliki pemahaman yang memadai mengenai bagaimana prinsip-
prinsip syariah diterapkan dalam praktik bisnis yang dinamis. Ketika pelaku UMKM
tidak memiliki cukup sumber daya untuk membangun sistem yang mendukung prinsip-
prinsip syariah, maka pelayanan kepada konsumen bisa terganggu. Selain itu kepercayaan
konsumen akan menurun, penurunan kepercayaan tersebut bisa mengurangi tingkat
loyalitas konsumen terhadao UMKM di Kabupaten Pekalongan.

Meskipun banyak menghadapi tantangan, UMKM berbasis syariah di Kabupaten
Pekalongan yang menerapkan etika bisnis Islam merasa bahwa peran etika bisnis Islam
mampu berkontribusi pada keberlanjutan usaha mereka dalam membangun strategi
loyalitas konsumen. Kepercayaan dan loyalitas dari konsumen serta hubungan yang lebih
baik dengan supplier dan mitra bisnis, merupakan hasil positif yang dirasakan oleh
UMKM berbasis syariah di Kabupaten Pekalongan yang menerapkan etika bisnis Islam.
Hal ini menunjukkan bahwa meskipun penerapan etika bisnis Islam memerlukan usaha
dan komitmen yang besar, keuntungan jangka panjang dari sisi keberlanjutan dan
keberkahan lebih besar dari pada praktik bisnis yang tidak etis.

KESIMPULAN

Etika bisnis dipelajari bukan hanya untuk mengetahui tentang apa itu etika bisnis,
namun etika bisnis bertujuan membantu para pelaku usaha untuk memutuskan keputusan
bisnis yang beretika. Etika bisnis Islam memainkan peran strategis dalam membangun
strategi loyalitas pada UMKM berbasis syariah di Kabupaten Pekalongan di era Revolusi
Industri 5.0. Prinsip-prinsip etika bisnis Islam ada 5, yaitu prinsip kesatuan (unity), prinsip
keadilan (equilibrium), prinsip kebebasan berkehandak (free will), prinsip tanggung
jawab (responsibility) dan prinsip kebenaran (benevolence). Prinsip-prinsip tersebut
menjadi landasan penting dalam membentuk integritas dan kepercayaan pelaku usaha
terhadap konsumen, mitra bisnis, serta masyarakat secara luas. Penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan prinsip-prinsip tersebut mampu meningkatkan loyalitas
konsumen melalui transparansi, kejujuran, dan komitmen etis dalam menjalankan bisnis.
Faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan etika bisnis Islam dalam membangun
strategi loyalitas UMKM berbasis syariah di Kabupaten Pekalongan yaitu faktor
keyakinan, budaya lokal dan norma sosial, tekanan pasar, serta keterbatasan sumber daya.
Meskipun banyak menghadapi tantangan, UMKM berbasis syariah di Kabupaten
Pekalongan yang menerapkan etika bisnis Islam merasa bahwa peran etika bisnis Islam
mampu berkontribusi pada keberlanjutan usaha mereka dalam membangun strategi
loyalitas konsumen. Kepercayaan dan loyalitas dari konsumen serta hubungan yang lebih
baik dengan stakeholder merupakan hasil positif yang dirasakan oleh UMKM berbasis
syariah di Kabupaten Pekalongan yang menerapkan etika bisnis Islam. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun penerapan etika bisnis Islam memerlukan usaha dan
komitmen yang besar, keuntungan jangka panjang dari sisi keberlanjutan dan keberkahan
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lebih besar dari pada praktik bisnis yang tidak etis. Oleh karena itu, integrasi nilai-nilai
Islam dalam strategi bisnis menjadi solusi yang adaptif dan relevan untuk menghadapi
dinamika bisnis modern yang menuntut keseimbangan antara kemajuan teknologi
revolusi industri 5.0 dan prinsip-prinsip moral kemanusiaan.
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